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ABSTRACT 

Holistic education is an approach that views learners as whole human beings who 

possess physical, emotional, intellectual, social, and spiritual dimensions. This study 

aims to explore educational efforts needed to shape a complete human being 

through character strengthening, social-emotional development, intellectual 

competence, and spiritual sensitivity. Using the literature review method, the study 

concludes that holistic education requires integrated pedagogical strategies that 

involve schools, families, and communities. Its implementation improves student 

well-being, strengthens identity, and prepares them to face the challenges of the 

21st century. 
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ABSTRAK 

Pendidikan holistik merupakan pendekatan yang memandang peserta didik sebagai 

manusia seutuhnya yang memiliki dimensi fisik, emosional, intelektual, sosial, dan 

spiritual. Penelitian ini bertujuan mengkaji berbagai upaya pendidikan yang 

diperlukan untuk membentuk manusia seutuhnya melalui penguatan karakter, 

perkembangan sosial-emosional, kompetensi intelektual, serta kepekaan spiritual. 

Penelitian menggunakan metode kajian literatur dan menunjukkan bahwa 

pendidikan holistik membutuhkan strategi pedagogis terpadu yang melibatkan 

sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial. Implementasinya terbukti meningkatkan 

kesejahteraan siswa, memperkuat jati diri, serta mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan abad ke-21. 

 

Kata Kunci: pendidikan holistik, manusia seutuhnya, pembentukan karakter. 

 

A. Pendahuluan  
Pendidikan pada hakikatnya 

bertujuan membentuk manusia secara 
utuh, bukan hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga matang dalam 
kepribadian, moral, dan kemampuan 
sosial. Konsep manusia seutuhnya 
telah lama menjadi dasar pemikiran 
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pendidikan, baik dalam perspektif Ki 
Hajar Dewantara maupun dalam 
gagasan pendidikan modern. 
Pendidikan tidak hanya berfungsi 
mengembangkan kemampuan 
intelektual, tetapi juga menumbuhkan 
nilai-nilai kemanusiaan agar peserta 
didik dapat menjalani kehidupan 
secara bermakna. 

Pada era globalisasi, tantangan 
pendidikan semakin kompleks. 
Peserta didik hidup dalam lingkungan 
yang dinamis, kompetitif, dan sarat 
tekanan psikologis. Fenomena 
degradasi moral, rendahnya empati, 
serta meningkatnya kasus bullying 
menunjukkan perlunya model 
pendidikan yang tidak hanya fokus 
pada pengetahuan, tetapi juga 
membangun karakter dan 
keseimbangan diri. Di sinilah 
pendidikan holistik menjadi sangat 
relevan. 

Pendidikan holistik berupaya 
mengembangkan seluruh potensi 
manusia melalui pembelajaran yang 
humanis, dialogis, dan berpusat pada 
peserta didik. Pendekatan ini 
memadukan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor secara seimbang. 
Sekolah diharapkan tidak hanya 
menjadi tempat mempelajari ilmu 
pengetahuan, tetapi juga menjadi 
ruang tumbuhnya kesadaran diri, nilai 
moral, dan keterampilan kehidupan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
membahas bagaimana pendidikan 
dapat berperan dalam membentuk 
manusia yang seutuhnya, serta 
strategi apa saja yang efektif 
diterapkan melalui pendekatan 
pembelajaran, lingkungan sekolah, 
dan keterlibatan keluarga. Kajian ini 
diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis dan praktis bagi 
pendidik, lembaga pendidikan, serta 
pemangku kebijakan. 

 
 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kajian literatur (library 
research). Sugiyono (2017) 
menjelaskan bahwa kajian literatur 
merupakan proses sistematis untuk 
mengidentifikasi, membaca, 
menganalisis, dan mensintesis teori 
serta hasil penelitian yang relevan 
dengan topik kajian. Metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan 
konsep dasar mengenai pendidikan 
holistik dan pembentukan manusia 
seutuhnya. 

Selain itu, penelitian ini 
mengadopsi pendekatan realist 
synthesis dari Pawson (2006), yang 
menekankan analisis hubungan 
antara konteks (context), mekanisme 
(mechanism), dan hasil (outcome). 
Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti memahami bagaimana dan 
dalam kondisi apa strategi pendidikan 
tertentu memberi dampak pada 
perkembangan peserta didik secara 
utuh. 

Literatur yang digunakan 
mencakup buku-buku pendidikan, 
artikel nasional dan internasional, 
dokumen resmi pemerintah, serta 
sumber kredibel lain yang relevan 
dengan isu pendidikan holistik dan 
pengembangan karakter. Analisis 
dilakukan secara mendalam untuk 
menghasilkan sintesis pemahaman 
yang komprehensif. 

 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Konsep Manusia Seutuhnya dalam 
Pendidikan 

Konsep ini mencakup 
pengembangan lima dimensi utama: 
fisik, intelektual, emosional, sosial, 
dan spiritual. Menurut Ki Hajar 
Dewantara, pendidikan seharusnya 
menuntun tumbuhnya setiap potensi 
peserta didik sesuai kodrat alam dan 
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zamannya, sehingga mereka 
berkembang secara harmonis. 

Konsep manusia seutuhnya 
menekankan bahwa perkembangan 
fisik merupakan fondasi penting bagi 
kesejahteraan dan kesiapan belajar 
siswa. Perkembangan fisik yang 
optimal memungkinkan peserta didik 
memiliki energi, kesehatan, dan 
ketahanan diri untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan baik. 
Dalam perspektif pendidikan holistik, 
aspek fisik tidak hanya mencakup 
kebugaran jasmani, tetapi juga 
kebiasaan hidup sehat seperti pola 
makan, tidur yang cukup, dan 
manajemen stres. Sekolah berperan 
penting dalam membentuk kesadaran 
siswa mengenai pentingnya menjaga 
kesehatan melalui kegiatan olahraga, 
pendidikan kesehatan, dan 
lingkungan sekolah yang mendukung 
perilaku hidup bersih dan sehat. 

Dimensi intelektual berkaitan 
dengan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, dan analitis. Pendidikan 
modern menekankan bahwa 
kecerdasan intelektual bukan sekadar 
kemampuan menghafal isi pelajaran, 
melainkan kemampuan memecahkan 
masalah, menalar, serta 
menghubungkan konsep-konsep 
antarbidang. Ki Hajar Dewantara juga 
menekankan bahwa pendidikan harus 
menuntun siswa agar mampu 
berkembang sesuai kodrat 
intelektualnya dengan memberikan 
pengalaman belajar yang 
merangsang rasa ingin tahu dan 
kemandirian berpikir. Dengan 
demikian, pengembangan intelektual 
harus diwujudkan melalui 
pembelajaran aktif, konteks nyata, 
dan kesempatan siswa untuk 
mengeksplorasi gagasan secara 
mandiri. 

Dimensi emosional tidak kalah 
pentingnya dalam konsep manusia 
seutuhnya. Peserta didik harus 

mampu mengenali, mengelola, dan 
mengekspresikan emosi secara sehat 
agar mereka dapat menjalani proses 
belajar dengan nyaman dan produktif. 
Kecerdasan emosional 
memungkinkan siswa menghadapi 
tekanan, bekerja sama dengan teman, 
serta mengembangkan resiliensi 
ketika menghadapi kesulitan. Dalam 
konteks pembelajaran, guru perlu 
membangun suasana kelas yang 
hangat dan mendukung, sehingga 
siswa merasa aman secara 
psikologis. Hal ini sejalan dengan 
gagasan Ki Hajar Dewantara tentang 
asih, yaitu kasih sayang dalam proses 
pendidikan yang menjamin 
tumbuhnya perkembangan emosional 
yang stabil. 

Selain itu, dimensi sosial 
menjadi bagian penting dari 
pembentukan manusia yang mampu 
hidup harmonis dalam masyarakat. 
Kemampuan berkomunikasi, 
berkolaborasi, menghargai 
perbedaan, dan berperilaku etis 
merupakan keterampilan sosial yang 
harus dikembangkan melalui 
pendidikan. Ki Hajar Dewantara 
menekankan pentingnya asah dan 
asuh yang tidak hanya menumbuhkan 
kecerdasan intelektual, tetapi juga 
kesadaran sosial dan nilai 
kebersamaan. Sekolah sebagai 
lingkungan sosial mini menjadi tempat 
ideal untuk menanamkan nilai kerja 
sama, empati, dan tanggung jawab 
sosial melalui pembelajaran 
kooperatif, kegiatan organisasi siswa, 
serta pembiasaan nilai-nilai moral 
dalam interaksi sehari-hari. 

 
Peran Pendidikan Holistik dalam 
Pengembangan Potensi Siswa 

Pendidikan holistik memandang 
siswa sebagai individu yang unik. 
Borich (2016) menegaskan bahwa 
pembelajaran harus menyentuh aspek 
kognisi, afeksi, dan aksi. Strategi 
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seperti project-based learning dan 
experiential learning efektif 
membangun kecakapan hidup. 

Pendekatan pendidikan holistik 
juga menekankan pentingnya 
memahami perbedaan gaya belajar 
setiap peserta didik. Setiap siswa 
membawa latar belakang, bakat, 
minat, dan ritme belajar yang berbeda. 
Guru perlu merancang pembelajaran 
yang fleksibel dan responsif agar 
setiap siswa dapat mengakses 
pengetahuan secara optimal. Dalam 
konteks ini, kombinasi strategi visual, 
auditorial, dan kinestetik dapat 
membantu siswa memperoleh 
pengalaman belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Dengan 
demikian, pendidikan holistik tidak 
hanya mengakui keberagaman, tetapi 
juga menjadikannya dasar 
pengembangan potensi siswa. 

Selain itu, pendidikan holistik 
menempatkan pengalaman nyata 
sebagai unsur penting dalam proses 
pembelajaran. Borich (2016) 
menjelaskan bahwa pembelajaran 
bermakna terjadi ketika siswa terlibat 
langsung dalam situasi yang menuntut 
pemikiran kritis dan tindakan nyata. 
Melalui project-based learning, siswa 
belajar memecahkan masalah secara 
kolaboratif, berpikir kreatif, dan 
membuat keputusan secara mandiri. 
Sementara itu, experiential learning 
memungkinkan siswa 
menginternalisasi pengetahuan 
melalui pengalaman langsung, 
refleksi, dan aplikasinya dalam 
konteks kehidupan sehari-hari. Kedua 
pendekatan tersebut terbukti 
memperkuat kompetensi akademik 
sekaligus kecakapan hidup. 

Pendidikan holistik juga 
mengupayakan keseimbangan antara 
perkembangan kognitif dan 
emosional. Pembelajaran yang hanya 
berfokus pada aspek kognitif 
cenderung mengabaikan kebutuhan 

emosional dan psikologis siswa. 
Dengan memadukan aspek afeksi dan 
aksi, pembelajaran tidak hanya 
menghasilkan siswa yang cerdas 
secara akademik tetapi juga stabil 
secara emosional dan tangguh dalam 
menghadapi tantangan kehidupan. 
Pendekatan ini menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih 
humanis, di mana siswa merasa 
dihargai sebagai individu yang 
memiliki potensi unik dan layak 
dikembangkan secara menyeluruh. 

 
Pembentukan Karakter sebagai Inti 
Pendidikan 

Mulyasa (2017) menyatakan 
bahwa karakter dibangun melalui 
keteladanan, pembiasaan, dan 
penguatan nilai. Pendidikan karakter 
menciptakan generasi yang 
berintegritas, bertanggung jawab, dan 
beretika. 

Pendidikan karakter 
menekankan pentingnya keteladanan 
guru sebagai figur sentral dalam 
pembentukan moral peserta didik. 
Mulyasa (2017) menyebut bahwa 
perilaku guru sehari-hari, seperti cara 
berkomunikasi, kedisiplinan, dan 
integritas, merupakan contoh nyata 
yang ditiru siswa. Keteladanan ini 
menjadi bagian penting dari proses 
internalisasi nilai karena siswa 
cenderung belajar melalui observasi. 
Oleh sebab itu, guru harus menjadi 
model yang konsisten antara ucapan 
dan tindakan, sehingga nilai-nilai 
seperti kejujuran, tanggung jawab, 
dan kerja keras tertanam secara alami 
dalam diri peserta didik. 

Selain keteladanan, pembiasaan 
juga menjadi strategi utama dalam 
pendidikan karakter. Pembiasaan 
dilakukan melalui aktivitas rutin seperti 
salam, senyum, sapa, disiplin waktu, 
dan menjaga kebersihan lingkungan. 
Rutinitas ini secara perlahan 
membentuk karakter positif karena 
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siswa terbiasa melakukan tindakan 
baik tanpa paksaan. Menurut Mulyasa 
(2017), pembiasaan efektif ketika 
dilakukan terus menerus dan 
mendapat penguatan dari seluruh 
warga sekolah. Dengan demikian, 
lingkungan sekolah menjadi ruang 
praktik nilai-nilai moral yang 
memperkuat identitas siswa sebagai 
individu berkarakter. 

Penguatan nilai merupakan 
langkah yang memastikan siswa 
memahami makna dari setiap 
kebiasaan yang dilakukan. Penguatan 
dilakukan melalui dialog reflektif, 
diskusi moral, dan penghargaan atas 
perilaku positif. Guru dapat mengajak 
siswa memahami makna disiplin, 
empati, atau tanggung jawab dalam 
konteks kehidupan nyata, sehingga 
siswa tidak hanya mempraktikkan 
nilai, tetapi juga memahami 
alasannya. Proses ini penting agar 
nilai karakter tidak bersifat mekanis, 
melainkan tumbuh dari kesadaran 
internal siswa. Ketika siswa 
memahami makna nilai, karakter 
tersebut akan melekat kuat dan 
tercermin dalam perilaku sehari-hari. 

Lebih jauh lagi, pendidikan 
karakter yang baik mampu 
menciptakan generasi yang tidak 
hanya beretika, tetapi juga memiliki 
integritas kuat dalam menghadapi 
dinamika sosial. Dalam era digital saat 
ini, siswa menghadapi berbagai 
tantangan moral seperti misinformasi, 
cyberbullying, dan tekanan sosial. 
Pendidikan karakter membantu 
mereka memilah informasi, menjaga 
perilaku etis di dunia maya, serta 
memiliki keberanian moral dalam 
mengambil keputusan yang benar. 
Dengan demikian, pendidikan 
karakter menjadi fondasi penting bagi 
terbentuknya manusia yang berdaya 
saing, berakhlak mulia, dan mampu 
menjadi bagian dari masyarakat yang 
harmonis. 

Pengembangan Sosial-Emosional 
Siswa (SEL) 

Kompetensi sosial-emosional 
meliputi empati, pengendalian diri, 
dan kemampuan berhubungan sosial. 
Goleman (2006) menegaskan bahwa 
kecerdasan emosional berperan 
besar dalam keberhasilan seseorang 
baik di sekolah maupun kehidupan. 

Kompetensi sosial-emosional 
membantu peserta didik memahami 
diri sendiri dan mengelola emosi 
secara efektif. Siswa yang mampu 
mengendalikan emosi cenderung 
lebih fokus, tidak mudah terprovokasi, 
serta mampu beradaptasi dengan 
berbagai situasi pembelajaran. 
Menurut Goleman (2006), 
kemampuan ini menjadi fondasi bagi 
terbentuknya ketahanan diri 
(resilience) yang sangat dibutuhkan 
dalam menghadapi tekanan akademik 
maupun sosial. Ketika siswa mampu 
mengelola rasa kecewa, marah, atau 
cemas dengan tepat, mereka lebih 
mudah mempertahankan motivasi 
belajar dan membangun hubungan 
interpersonal yang sehat. Dengan 
demikian, kecerdasan emosional tidak 
hanya berdampak pada kinerja 
akademik, tetapi juga pada 
kesejahteraan psikologis siswa secara 
keseluruhan. 

Selain pengendalian emosi, 
empati merupakan aspek penting dari 
kompetensi sosial-emosional yang 
menentukan kualitas interaksi sosial. 
Empati memungkinkan siswa 
memahami perasaan orang lain dan 
meresponsnya dengan cara yang 
penuh kepedulian. Lingkungan 
sekolah yang menanamkan empati 
cenderung memiliki budaya sosial 
yang positif, minim konflik, dan kaya 
akan kerja sama. Guru berperan 
penting dalam mengembangkan 
empati melalui diskusi kelompok, 
kegiatan kolaboratif, dan 
pembelajaran berbasis masalah yang 
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menekankan perspektif orang lain. 
Goleman (2006) menekankan bahwa 
empati merupakan dasar dari perilaku 
moral dan menjadi kunci bagi 
terbentuknya generasi yang mampu 
hidup dalam masyarakat yang 
beragam. 

Kemampuan berhubungan 
sosial atau social skills juga menjadi 
faktor yang menentukan keberhasilan 
siswa dalam dunia pendidikan 
maupun kehidupan bermasyarakat. 
Kemampuan bekerja sama, 
berkomunikasi secara efektif, 
menyelesaikan konflik, dan 
membangun hubungan yang sehat 
merupakan kompetensi sosial yang 
tidak dapat dipisahkan dari 
kecerdasan emosional. Siswa yang 
memiliki keterampilan sosial yang baik 
lebih mampu berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran, menghargai 
perbedaan pendapat, serta 
menyelesaikan masalah secara 
kooperatif. Dalam konteks pendidikan 
holistik, keterampilan sosial bukan 
hanya pelengkap, tetapi bagian 
integral dari pembentukan manusia 
seutuhnya yang mampu berkontribusi 
secara positif dalam lingkungan 
sosialnya. Dengan demikian, 
pengembangan sosial-emosional 
menjadi elemen penting yang perlu 
diperkuat melalui kurikulum, 
pembiasaan, dan budaya sekolah 
yang humanis. 

 
Dimensi Spiritual sebagai 
Landasan Kemanuasiaan 

Pendidikan holistik juga 
menumbuhkan nilai spiritual yang 
universal seperti syukur, rendah hati, 
dan makna hidup. Aspek spiritual 
memperkuat identitas moral siswa. 

Nilai spiritual dalam pendidikan 
holistik tidak hanya dipahami sebagai 
ajaran agama, tetapi juga sebagai 
kesadaran mendalam tentang 
hubungan manusia dengan diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
Melalui pengembangan spiritual, 
peserta didik diajak untuk 
merenungkan makna tindakan, tujuan 
hidup, serta tanggung jawab moral 
dalam setiap keputusan yang diambil. 
Proses ini membantu siswa 
membangun identitas diri yang kuat, 
tidak mudah terombang-ambing oleh 
tekanan sosial, dan memiliki kompas 
moral yang jelas. Pembelajaran yang 
mengintegrasikan refleksi, rasa 
syukur, dan sikap rendah hati dapat 
menumbuhkan sikap positif terhadap 
kehidupan sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan emosional siswa. 

Pendidikan yang menekankan 
dimensi spiritual juga berperan 
penting dalam membentuk karakter 
yang berlandaskan nilai-nilai kebaikan 
universal. Siswa yang memiliki 
pemahaman spiritual yang sehat 
cenderung menunjukkan perilaku 
prososial seperti empati, kepedulian, 
dan sikap saling menghargai. Aspek 
spiritual ini memperkuat integritas 
moral dan membantu siswa 
menghadapi tantangan moral di era 
digital, di mana godaan perilaku 
negatif seperti intoleransi, 
perundungan daring, dan 
misinformasi semakin meningkat. 
Dengan demikian, pendidikan spiritual 
tidak hanya memperkaya kepribadian 
siswa, tetapi juga membangun fondasi 
moral yang kokoh bagi pembentukan 
manusia seutuhnya. 

 
Peran Guru sebagai Fasilitator 
Pendidikan Holistik 

Guru tidak hanya penyampai 
pengetahuan, tetapi pembimbing 
perkembangan kepribadian siswa. 
Guru harus komunikatif, empatik, dan 
menjadi teladan moral. 

Peran guru sebagai pembimbing 
perkembangan kepribadian siswa 
menuntut adanya hubungan 
pedagogis yang hangat, humanis, dan 
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saling menghargai. Guru tidak hanya 
mengarahkan proses belajar, tetapi 
juga menjadi figur yang memahami 
kebutuhan emosional dan sosial 
siswa. Sikap komunikatif dan 
kemampuan membangun kedekatan 
emosional memungkinkan guru 
membaca kondisi psikologis siswa 
sehingga bimbingan yang diberikan 
lebih tepat sasaran. Ketika guru hadir 
sebagai pendengar yang baik, mampu 
memberikan penguatan positif, serta 
sensitif terhadap perubahan perilaku 
siswa, proses pembentukan karakter 
akan terjadi secara lebih efektif dan 
bermakna. 

Selain komunikatif dan empatik, 
guru juga berperan sebagai teladan 
moral yang perilakunya diamati dan 
ditiru oleh peserta didik. Keteladanan 
ini mencakup kejujuran, kedisiplinan, 
kesopanan, dan sikap adil dalam 
memperlakukan siswa. Nilai-nilai 
moral lebih mudah tertanam melalui 
tindakan nyata dibandingkan sekadar 
nasihat. Oleh karena itu, guru harus 
menunjukkan konsistensi antara 
ucapan dan perilaku sehari-hari. 
Ketika guru bersikap konsisten, siswa 
tidak hanya memahami konsep moral 
secara teoritis, tetapi 
menginternalisasikannya sebagai 
bagian dari identitas mereka. Hal ini 
sejalan dengan pandangan Ki Hajar 
Dewantara yang menekankan 
pentingnya "ing ngarso sung tulodo" di 
depan memberi teladan. 

Lebih jauh lagi, guru berperan 
sebagai fasilitator yang membantu 
siswa mengembangkan potensi diri 
secara optimal, baik dalam aspek 
akademik maupun nonakademik. 
Guru perlu mendorong siswa untuk 
berani bertanya, mengemukakan 
pendapat, dan mengeksplorasi 
minatnya. Pembelajaran yang dialogis 
memungkinkan siswa membangun 
pemahaman secara mandiri sekaligus 
mengembangkan keterampilan sosial. 

Guru yang mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang suportif dan 
bebas dari intimidasi akan membantu 
siswa tumbuh menjadi individu yang 
percaya diri, bertanggung jawab, dan 
memiliki motivasi intrinsik. Dengan 
demikian, kehadiran guru tidak hanya 
berfungsi sebagai pemberi materi 
pelajaran, tetapi sebagai sosok yang 
memperkaya pengalaman hidup dan 
membentuk kedewasaan moral siswa. 
 
Kolaborasi Sekolah, Keluarga, dan 
Masyarakat 

Pendidikan holistik hanya efektif 
bila melibatkan tiga pihak tersebut. 
Lingkungan positif memperkuat 
internalisasi nilai dan keterampilan 
hidup. 

Kolaborasi antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat menjadi 
fondasi penting bagi keberhasilan 
pendidikan holistik. Ketiga lingkungan 
ini berfungsi saling melengkapi dalam 
membentuk karakter, pengetahuan, 
dan keterampilan hidup siswa. 
Sekolah menyediakan struktur 
pembelajaran dan lingkungan 
akademik, keluarga memberikan 
fondasi moral dan dukungan 
emosional, sedangkan masyarakat 
menawarkan pengalaman sosial 
nyata yang memperkaya proses 
pendidikan. Ketika ketiganya 
bersinergi, peserta didik memperoleh 
kesempatan belajar yang lebih 
komprehensif dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pendidikan menjadi proses 
yang berkelanjutan, tidak terbatas 
pada ruang kelas saja. 

Keluarga memiliki peran utama 
dalam pembentukan awal karakter 
dan nilai moral siswa. Orang tua 
merupakan pendidik pertama dan 
utama yang memberikan teladan awal 
dalam perilaku, etika, serta pola 
komunikasi. Ketika orang tua secara 
aktif terlibat dalam pendidikan anak 
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misalnya melalui pendampingan 
belajar, pembiasaan perilaku baik, 
dan pemberian motivasi maka nilai-
nilai positif yang dipelajari di sekolah 
lebih mudah terinternalisasi. 
Hubungan yang hangat antara orang 
tua dan anak juga berkontribusi pada 
stabilitas emosional, rasa aman, dan 
rasa percaya diri siswa dalam 
lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, 
komunikasi yang efektif antara guru 
dan orang tua menjadi sangat penting 
untuk menyamakan persepsi dan 
strategi pendidikan. 

Sementara itu, masyarakat 
berperan sebagai ruang praktik nyata 
bagi siswa dalam menerapkan nilai-
nilai yang mereka pelajari. Kegiatan 
sosial seperti kerja bakti, kegiatan seni 
dan budaya, keorganisasian, maupun 
program kepemudaan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar 
berinteraksi, menghargai 
keberagaman, dan berkontribusi pada 
lingkungan. Dalam perspektif 
pendidikan holistik, pengalaman 
sosial di masyarakat membantu siswa 
memahami pentingnya peran mereka 
sebagai individu dalam kehidupan 
bersama. Lingkungan masyarakat 
yang positif juga dapat menjadi ruang 
bagi tumbuhnya rasa tanggung jawab 
sosial, kepedulian, dan kemampuan 
bekerja sama. 

Apabila kerja sama antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat 
berjalan harmonis, maka pendidikan 
karakter dan pengembangan 
kompetensi siswa akan menjadi lebih 
kuat dan berkelanjutan. Lingkungan 
yang konsisten dalam menerapkan 
nilai kebaikan akan mempercepat 
proses internalisasi nilai dalam diri 
siswa. Mereka tidak hanya memahami 
nilai tersebut secara kognitif, tetapi 
juga mempraktikkannya secara 
emosional dan sosial. Sinergi ini juga 
mencegah terjadinya konflik nilai yang 
membingungkan siswa, karena apa 

yang dipelajari di sekolah selaras 
dengan yang mereka alami di rumah 
dan lingkungan masyarakat. Dengan 
demikian, ketiga pihak tersebut 
merupakan pilar utama keberhasilan 
pendidikan holistik dalam membentuk 
manusia yang seutuhnya. 

 
 
D. Kesimpulan 

Pendidikan holistik merupakan 
pendekatan yang menempatkan 
peserta didik sebagai manusia 
seutuhnya dengan berbagai dimensi 
yang saling melengkapi, yaitu fisik, 
intelektual, emosional, sosial, dan 
spiritual. Pembahasan dalam jurnal ini 
menunjukkan bahwa upaya 
pendidikan tidak boleh terbatas pada 
penguasaan materi akademik saja, 
tetapi harus mencakup penguatan 
karakter, pengembangan kecerdasan 
emosional, pembentukan nilai moral, 
serta pengasahan keterampilan hidup. 
Peran guru menjadi sangat sentral 
dalam proses ini bukan hanya sebagai 
penyampai pengetahuan, tetapi 
sebagai teladan moral, fasilitator 
pengembangan diri, dan figur empatik 
yang memahami kebutuhan siswa. 
Strategi pembelajaran seperti project-
based learning dan experiential 
learning terbukti mendukung 
pengembangan potensi siswa secara 
menyeluruh, sementara nilai spiritual 
memberikan landasan moral yang 
memperkuat identitas pribadi dan 
sosial mereka. 

Selain peran guru, keberhasilan 
pendidikan holistik bergantung pada 
sinergi antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. Lingkungan positif yang 
dibangun melalui kolaborasi ketiga 
pihak tersebut mempercepat 
internalisasi nilai, pembiasaan 
karakter, dan penguatan kecakapan 
hidup. Keluarga memberikan fondasi 
emosional dan moral, sekolah 
menyediakan struktur pembelajaran 
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yang sistematis, dan masyarakat 
menjadi ruang praktik nyata bagi 
siswa untuk mengaplikasikan nilai dan 
pengetahuan yang diperoleh. Dengan 
demikian, pendidikan holistik yang 
terencana dan terintegrasi mampu 
membentuk generasi yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi 
juga matang secara emosional, 
berkarakter kuat, dan siap 
menghadapi tantangan kehidupan 
modern. Pendekatan inilah yang 
menjadi kunci dalam mewujudkan 
manusia seutuhnya sesuai tuntunan 
Ki Hajar Dewantara dan kebutuhan 
abad ke-21. 

 
 

Daftar Pustaka 
Arends, R. I. (2012). Learning to 

Teach. New York: McGraw-Hill. 
Arikunto, S. (2013). Prosedur 

Penelitian: Suatu Pendekatan 
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 

Borich, G. (2016). Effective Teaching 
Methods: Research-Based 
Practice. Pearson Education. 

Dewantara, K. H. (2011). Pendidikan: 
Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, 
dan Sikap Merdeka Belajar. 
Yogyakarta: Majelis Luhur Taman 
Siswa. 

Djamarah, S. B. (2010). Guru dan 
Anak Didik dalam Interaksi 
Edukatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

Goleman, D. (2006). Social 
Intelligence: The New Science of 
Human Relationships. New York: 
Bantam Books. 

Gunarhadi. (2015). Pembelajaran 
Humanis dan Pengembangan 
Karakter. Surakarta: UNS Press. 

Hargie, O. (2011). Skilled 
Interpersonal Communication: 
Research, Theory and Practice. 
London: Routledge. 

Ki Hajar Dewantara. (2009). Bagian 
Pertama: Pendidikan. Yogyakarta: 
MLPTS. 

Mehrabian, A. (2007). Nonverbal 
Communication. New Brunswick: 
Aldine Transaction. 

Mulyasa, E. (2017). Menjadi Guru 
Profesional. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 

Muslich, M. (2011). Pendidikan 
Karakter: Menjawab Tantangan 
Krisis Multidimensional. Jakarta: 
Bumi Aksara. 

Noddings, N. (2012). The Caring 
Framework in Education. Berkeley: 
University of California Press. 

Pawson, R. (2006). Evidence-Based 
Policy: A Realist Perspective. 
London: SAGE Publications. 

Sardiman, A. M. (2011). Interaksi dan 
Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 

Sudjana, N. (2019). Dasar-Dasar 
Proses Belajar Mengajar. Bandung: 
Sinar Baru Algensindo. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 

Susanto, A. (2016). Teori Belajar dan 
Pembelajaran di Sekolah Dasar. 
Jakarta: Prenadamedia Group. 

Uno, H. B. (2012). Teori Motivasi dan 
Pengukurannya: Analisis di Bidang 
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Wentzel, K. R. (2010). Student 
Motivation and the Role of the 
Teacher. New York: Routledge. 

Yusri, M. (2020). Literasi Digital dalam 
Pembelajaran Abad 21. Jakarta: 
Rajawali Pers. 

 
 
 
 
 


